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[bookmark: _TOC_250004]ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis penerapan akuntansi lingkungan pada pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun rumah sakit menghasilkan limbah B3, praktik akuntansi lingkungannya, terutama dalam hal pengungkapan dan klasifikasi biaya (pencegahan dan kegagalan eksternal), belum sepenuhnya sesuai dengan PSAP 2010 No. 1 dan teori Hansen dan Mowen. Oleh karena itu, disarankan rumah sakit untuk meningkatkan penyusunan laporan biaya lingkungan secara eksplisit sesuai standar yang berlaku.
Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Limbah B3, Biaya Lingkungan.
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[bookmark: _TOC_250003]ABSTRACT
This study analyzes the application of environmental accounting in B3 (Hazardous and Toxic Material) waste management at RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda, using a descriptive qualitative method. The findings indicate that while the hospital generates B3 waste, its environmental accounting practices, particularly regarding disclosure and cost classification (prevention and external failure costs), are not fully aligned with PSAP 2010 No. 1 and Hansen and Mowen's theory. Therefore, it is recommended that the hospital improve its environmental cost reporting to comply with applicable standards.
Keywords: Environmental Accounting, B3 Waste, Environmental Costs.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Limbah merupakan salah satu masalah yang ada di Indonesia karena meningkatnya kegiatan industri dan rumah tangga yang menghasilkan limbah. Permasalahan limbah perlu diperhatikan oleh para pelaku industri dan pemerintah dikarenakan limbah dapat menimbulkan berbagai bahaya dan kerusakan lingkungan yang berdampak pada makhluk hidup jika tidak dikelola dengan baik. Sebagai salah satu industri penghasil limbah, industri kesehatan menjadi industri yang turut andil dalam permasalahan ini.
Di antara fasilitas yang menghasilkan limbah dalam industri kesehatan salah satunya adalah rumah sakit. Dalam melaksanakan berbagai kegiatannya, rumah sakit memproduksi limbah yang dikategorikan dalam limbah medis dan limbah non-medis. Salah satu kategori limbah medis yaitu limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan limbah yang akibat karakteristik, konsentrasi maupun kuantitasnya dapat dengan langsung maupun tidak langsung menimbulkan pencemaran atau kerusakan pada lingkungan hidup, mengancam kelestarian lingkungan hidup, serta mengancam kesehatan dan keberlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain (Hayuni Julia P, 2022). Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang diproduksi rumah sakit dikelompokkan menurut permenlhk No. P.56 Tahun 2015 menjadi 9 kelompok, yakni limbah infeksius, limbah patologis, limbah benda
10



tajam, limbah bahan kimia, limbah dengan kandungan logam berat yang tinggi, limbah radioaktif, limbah tabung gas, limbah farmasi, dan limbah sitotoksik.
Limbah B3 yang dihasilkan Fasilitas Layanan Kesehatan (fasyankes) kurang lebih sebesar 10 – 20%, sedangkan 75 – 90% sisanya merupakan limbah non-B3 atau domestik (Hayuni Julia P, 2022). Meskipun limbah B3 yang dihasilkan lebih sedikit dari limbah non-B3, limbah B3 dapat memicu risiko terhadap kesehatan yang lebih besar apabila tidak dikelola sesuai standar (Hayuni Julia P, 2022). Jumlah timbulan limbah B3 dari fasyankes menurut hasil analisis data rumah sakit seluruh provinsi di indonesia pada tahun 2018 adalah 294,66 ton/hari, yang dihasilkan dari 264.474 tempat tidur dari 2.867 rumah sakit (Rahim et al., 2023).
Rumah sakit sebagai salah satu fasyankes wajib melakukan pengelolaan limbah B3 sebagaimana yang telah diatur pada Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021 pasal 276 ayat (1) mengenai Penyelenggaraan Perlindungan Hidup dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang berisi “setiap orang yang menghasilkan limbah B3 wajib melakukan pengelolan limbah B3 yang dihasilakannya”. Limbah B3 sebelum dibuang harus diolah serta dikelola lebih lanjut terlebih dahulu agar tidak menimbulkan pencemaran (Hanako & Trihadiningrum, 2021). Limbah B3 harus ditangani mulai dari tahap pemilihan, pewadahan, pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, hingga pengangkutan sesuai dengan ketentuan (Hanako & Trihadiningrum, 2021). Pengelolaan limbah B3 dirumah sakit diatur dalam Peraturan Menteri Kesahatan No. 7 tahun 2019 mengenai Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit, serta Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2021


Mengenai Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), dan secara spesifik tercantum pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.56 Tahun 2015 Tata Cara dan Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan.
Pada pengelolaan limbah dirumah sakit akuntansi lingkungan juga berperan dalam membantu mengatasi masalah lingkungan, saat ini akuntansi lingkungan sudah mulai berkembang dan berperan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Dengan adanya akuntansi lingkungan, organisasi atau perusahaan dapat lebih disiplin dalam pengelolaan hasil limbah dan juga kegiatan operasionalnya agar mengelolanya terlebih dahulu untuk mengurangi bahan – bahan berbahaya bagi lingkungan saat dibuang (Anam, 2020). Berdasarkan Undang – Undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit yang mewajibkan setiap rumah sakit melakukan pencatatan dan pelaporan tentang semua kegiatan penyelenggaraan rumah sakit. Bersumber pada undang – undang tersebut maka setiap aktivitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan rumah sakit menjadi suatu hal yang penting untuk dilaporkan sebagai bentuk pertanggung jawaban rumah sakit dalam pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, penerapan akuntansi lingkungan menjadi tuntutan penting yang harus dilakukan oleh rumah sakit yang merupakan sebuah organisasi yang bergerak dibidang pelayan jasa keseahatan kepada masyarakat (Darsani & Amelia, 2023).
Pada saat ini di Indonesia pengungkapan mengenai akuntansi lingkungan belum diatur secara khusus dalam standar akuntansi, hampir dari setiap pelaporan


informasi lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan masih bersifat sukarela. Akan tetapi IAI menjelaskan bahwa laporan tahunan harus mengakomodasi kepentingan para pengambil keputusan. Dijelaskan dalam PSAK No. 1 tahun 2014, menyatakan perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang perenan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting (Ratulangi et al., 2018). Begitupun jika instansi pemerintahan yang berpotensi dapat mengahasilkan limbah, pada PSAP No. 1 Tahun 2010 dijelaskan bahwa perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti penyajian laporan tentang lingkungan hidup termasuk juga pengelolaan limbah didalamnya (Ratulangi et al., 2018)
Terdapat dua alasan penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda. Alasan pertama adalah Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda merupakan rumah sakit terbesar di Kota Samarinda. Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda memiliki daya tampung pasien yang lebih banyak dibandingkan rumah sakit lainnya yang ada di Kota Samarinda. Hal ini mengakibatkan limbah yang diproduksi Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda lebih banyak dibandingkan rumah sakit lainnya. Alasan kedua adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda sehingga penulis termotivasi untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda


dikarenakan kita sebagai penerima jasa layanan kesehatan dirumah sakit tidak hanya melakukan perawatan kesehatan tetapi harus mengetahui dampak yang akan terjadi jika hasil pembuangan limbah dari rumah sakit harus sesuai dengan peraturan perundang – undangan agar dikemudian hari tidak berdampak buruk bagi lingkungan dan masyarakat sekitar.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan akuntansi lingkungan pada Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) pada Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda?.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda yaitu “untuk mengetahui penerapan akuntansi lingkungan pada pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) pada Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda“.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi serta menambah informasi akan pentingnya penerapan akuntansi lingkungan terkait pengelolahan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) khususnya dirumah sakit.
2. Manfaat praktis


Secara praktis, hasil dari peneitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi rumah sakit agar lebih menjaga lingkungan dari dampak hasil aktivitas lingkungan di rumah sakit.


BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

2.1.1 Pengertian Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Limbah bahan berbahaya dan beracun merupakan hasil sisa dari suatu kegiatan proses produksi yang mengandung B3, baik itu dikarenakan sifatnya, konsentrasinya atau jumlahnya yang dapat mencemari lingkungan hidup dan membahayakan kesehatan (Annisa, 2015).
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 limbah B3 adalah sisa suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan dan didalamnya terkandung zat atau komponen lain yang karena karakteristiknya dapat merusak, membahayakan kesehatan serta kelangsungan makhluk hidup.
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) limbah B3 adalah sisa dari sesuatu kegiatan/usaha yang mengandung bahan berbahaya dan beracun yang dapat merusak lingkungan serta kesehatan manusia (Permen LHK No. 18 Tahun 2020 Tentang Pemanfaatan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun, 2020)
Menurut Siti Nuraini (2020), limbah B3 adalah bahan buangan yang bersifat berbahaya dan beracun yang berasal dari kegiatan manusia. Menurut Yurnalisdel (2023) limbah B3 adalah zat, energi atau komponen lainnya yang karena sifat, konsentrasi, atau jumlahnya dapat mencemari lingkunga hidup, serta berpotensi menimbulkan keracunan dan membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan (Yurnalisdel, 2023).


2.1.2 Karakteristik Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Karakteristik dari limbah B3 yaitu (Annisa, 2015):

1. Mudah Meledak

Dikatakan mudah meledak jika mencapai suhu 250̊ C, memiliki tekanan 760 mmHg dan memulai reaksi kimia atau fisika.
2. Mudah terbakar

Dikatakan mudah terbakar apabila terjadi kontak dengan sumber nyala api, percikan api pada tekanan 760 mmHg.
3. Reaktif

Limbah B3 yang memiliki sifat reaktif mempunyai ciri – ciri yang tidak stabil, jika bercampur dengan air berpotensi menimbulkan ledakan.
4. Beracun
Limbah beracun adalah limbah yang sangat berbahaya bagi makhluk hidup dan lingkungan karena memiliki sifat mematikan atau membunuh.
5. Bersifat Infeksi

Limbah yang dapat menyebabkan infeksi pada bagian tubuh manusia. Limbah ini biasanya berasal dari rumah sakit dan laboratorium.
6. Bersifat Korosif
Limbah B3 bersifat korosif memiliki ciri – ciri seperti menyebabkan karatan pada besi, iritasi pada kulit yang ditandai dengan adanya kemerahan atau pembengkakan.


2.1.3 Klasifikasi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) Rumah Sakit
Menurut WHO dalam buku yang ditulis oleh Asmadi (2013) klasifikasi limbah berbahaya yang berasal dari layanan kesehatan meliputi, yaitu (Ardhani, 2019):
1. Limbah Infeksius

Limbah itu disebut limbah yang sangat infeksius yang diduga mengandung bahan patogen (bakteri, virus, parasit dan jamur) dalam konsentrasi atau jumlah yang cukup untuk menyebabkan penyakit pada penjamu yang rentan. Kultur dan persediaan agens infeksius limbah dari otopsi, bangkai hewan lain yang terkontaminasi, terinfeksi atau terkena agens semacam itu disebut limbah infeksius (Ardhani, 2019).
2. Limbah Patologis

Limbah patologis terdiri dari jaringan, organ, bagian tubuh, janin manusia dan bangkai hewan, darah dan cairan tubuh (limbah anatomis) atau subkategori dari limbah infeksius (Ardhani, 2019).
3. Limbah Benda Tajam

Benda tajam merupakan materi yang dapat menyebabkan luka (baik iris atau luka tusuk), antara lain jarum, jarum suntik, sealpel dan jenis belati, pisau, peralatan infuse, gerjaji, pecahan kaca dan paku. Baik terkontaminasi maupun tidak benda semacam itu biasanya dipandang sebagai limbah layanan kesehatan yang sangat berbahaya (Ardhani, 2019).
4. Limbah Farmasi


Limbah farmasi mencakup produk farmasi, obat – obatan, vaksin dan serum yang sudah kadaluwarsa, tidak digunakan, tumpah, dan terkontaminasi yang tidak diperlukan lagi dan hanya dibuang dengan tepat. Kategori ini juga mencakup barang yang akan dibuang setelah digunakan untuk menangani produk farmasi, misalnya botol atau kotak menangani produk farmasi, misalnya botol atau kotak yang berisi residu, sarung tangan, masker, selang penghubung dan ampul botol (Ardhani, 2019).
5. Limbah Genotoksik

Limbah genotoksik sangat berbahaya dan bersifat mutagenitik, tetragogenik atau karsinogenik. Limbah ini menimbulkan persoalan pelik, baik di dalam era instalasi kesehatan itu sendiri maupun setelah pembuangan sehingga membutuhkan perhatian khusus. Limbah genotoksik dapat mencakup obat- obatan sitostatik tertentu, muntahan urine atau tinja pasien yang diterapi dengan obat - obatan sitostatik, zat kimia, maupun radioaktif (Ardhani, 2019).
6. Limbah yang Mengandung Logam Berat

Limbah yang mengandung logam berat dalam konsentrasi tinggi termasuk dalam subkategori limbah kimia berbahaya dan biasanya sangat toksik. Contohnya adalah limbah merkuri yang berasal dari bocoran peralatan kedokteran yang rusak (misalnya, termometer, dan alat pengukur tekanan darah). Dengan demikian, tetesan merkuri yang tertumpah itu sedapatnya ditutup residu yang berasal dari ruangan


pemeriksaan gigi kemungkinan juga mengandung merkuri dalam kadar yang tinggi. Limbah kadmium kebanyakan berasal dari baterai bekas, panel kayu tertentu yang mengandung timbal masih digunakan dalam pembatasan radiasi sinar X dan dibagian diagnostik. Serta jumlah obat – obatan yang mengandung logam berat arsen, tetapi dikategorikan sebagai limbah farmasi (Ardhani, 2019).
7. Limbah Kemasan Bertekanan

Berbagai jenis digunakan dalam kegiatan di instalasi kesehatan dan kerap dikemas dalam tabung, catridge dan kaleng aerosol. Banyak diantaranya begitu kosong dan tidak terpakai lagi dapat dipergunakan kembali tetapi ada beberapa jenis yang harus dibuang, misalnya kaleng aerosol. Baik gas mulia maupun yang berpotensi membahayakan, penggunaan gas dalam kontainer bertekanan harus dilakukan dengan sangat hati – hati karena kontainer dapat meledak jika terbakar atau tanpa sengaja bocor (Ardhani, 2019).
8. Limbah Radioaktif

Limbah radioaktif mencakup benda padat, cair dan gas yang terkontaminasi radioklida. Limbah ini terbentuk akibat pelaksanaan prosedur seperti analisis in-vitro pada jaringan dan cairan tubuh, pecitraan organ dan lokalisasi tumor in-vivo, dan berbagai jenis metode investigasi dan terapi lainnya. Radioklida yang digunakan di dalam layanan kesehatan biasanya berada dalam sumber yang tidak tersegel (terbuka) atau sumber yang tersegel (tertutup rapat). Sumber yang tidak


tertutup biasanya berupa cairan siap pakai dan tidak ditutup lagi selama penggunaannya, sumber yang tertutup misalnya zat radioaktif yang terkandung dalam bagian perlengkapan atau peralatan atau terbungkus dalam kemasan anti pecah atau kedap air seperti seeds dan jarum (Ardhani, 2019).
2.2. Akuntansi Lingkungan

2.2.1 Pengertian Akuntansi Lingkungan
Akuntansi lingkungan (Environment Accounting) merupakan biaya – biaya lingkungan yang dimasukkan ke dalam praktik akuntansi perusahaan atau lembaga pemerintah (Hirdariani, Atma et al., 2022). Menurut Solihin (2009), akuntansi lingkungan merupakan proses accounting yang mengenali, mencari, dan kemudian mengurangi efek – efek lingkungan negatif pelaksanaan praktek laporan yang konvensional, mengenali secara terpisah biaya – biaya dan penghasilan yang berhubungan dengan lingkungan dalam sistem laporan yang konvensional, mengambil langkah – langkah aktif untuk menyusun inisiatif – inisiatif untuk memperbaiki efek – efek lingkungan yang timbul dari praktik – praktik pelaporan konvensional, merencanakan bentuk – bentuk baru sistem laporan financial dan non-financial sistem informasi dan sistem pengawasan untuk lebih mendukung keputusan manajemen yang secara lingkungan tidak berbahaya (Samsiar et al., 2020).
Menurut Badan Perlindungan Amerika Serikat atau United States Enviromental Protection Agency (US EPA) dalam Ikhsan & Suprasto (2008) akuntansi lingkungan adalah fungsi yang menggambarkan biaya lingkungan


yang harus dipertimbangkan oleh para pemangku kepentingan perusahaan ketika mencari cara untuk mengurangi atau menghindari biaya dengan meningkatkan kualitas lingkungan (Hirdariani, Atma et al., 2022).
Akuntansi lingkungan adalah suatu aktifitas yang berperan dalam menyediakan informasi akuntansi melibatkan para stakeholder perusahaan dalam masalah kegiatan yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan dengan dimasukkannya biaya lingkungan dan megurangi penggunaan biaya pada saat memperbaiki kualiatas lingkungan (Student et al., 2021). Akuntansi lingkungan adalah aktifitas jasa yang memiliki peran untuk menyediakan informasi akuntansi yang dipengaruhi oleh respon perusahaan terhadap masalah yang mengancam tempat kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya (Student et al., 2021).
Menurut Ikhsan (2008), Akuntansi lingkungan adalah identifikasi, pengukuran dan alokasi biaya – biaya ke dalam pengambilan keputusan usaha serta mengkomunikasikan hasilnya kepada para stakeholders perusahaan (Samsiar et al., 2020). Menurut Ikhsan (2009) Akuntansi lingkungan perlu dipertimbangkan sebaik mungkin dikarenakan akuntansi lingkungan merupakan sub akuntansi yang memiliki keterlibatan dalam konsep ekonomi dan informasi lingkungan (Safitri et al., 2022). Akuntansi lingkungan termasuk salah satu bidang yang terus berkembang dalam pengidentifikasian ukuran – ukuran dan untuk menjelaskan biaya – biaya yang berkaitan dengan dampak lingkungan (Safitri et al., 2022).


Dari beberapa pengertian diatas terkait akuntansi lingkungan, maka dapat disimpulkan akuntansi lingkungan adalah aktifitas jasa yang memasukkan biaya lingkungan ke dalam praktek akuntansi terhadap masalah yang berkaitan dengan lingkungan.
2.2.2 Tujuan Akuntansi Lingkungan
Menurut Ikhsan (2008) tujuan dari digunakannya akuntansi lingkungan ini pada perusahaan adalah sebagai berikut (UEPA, 2012):
1. Akuntansi lingkungan sebagai alat manajemen lingkungan. Akuntansi lingkungan digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan konservasi lingkungan. Data akuntansi lingkungan juga digunakan untuk menentukan pengeloaan fasilitas biaya lingkungan dan juga investasi yang dibutuhkan oleh perusahaan (UEPA, 2012).
2. Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi publik. Dengan akuntansi lingkungan ini perusahaan dapat menyampaikan dampak – dampak yang terjadi di lingkungan sekitar, dapat memberikan hasil kegiatan konversi lingkungan kepada publik. Tanggapan dan pandangan terhadap akuntansi lingkungan menjadi umpan balik bagi perusahaan sebagai pendekatan dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup (UEPA, 2012).
2.2.3 Fungsi dan Peran Akuntansi Lingkungan
Menurut Ikhsan (2008) fungsi dari akuntansi lingkungan terbagi menjadi dua, fungsi pertama adalah fungsi internal dan fungsi yang kedua adalah fungsi eksternal (UEPA, 2012). Kedua fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:


1. Fungsi Internal

Fungsi internal adalah fungsi yang berkaitan langsung dengan internal perusahaan itu sendiri. Adapun yang paling berpengaruh terhadap fungsi internal ini adalah pimpinan perusahaan. Sebab pimpinan perusahaan berperan penting dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan maupun berkaitan tentang kebijakan internal perusahaan. Fungsi akuntansi lingkungan dalam bagaian internal ini memungkinkan perusahaan untuk mengukur biaya konversi lingkungan dan menganalisis biaya dari kegiatan – kegiatan konversi lingkungan yang efektif dan efesien serta sesuai dengan pengambilan keputusan. Dalam fungsi internal ini diharapkan akuntansi lingkungan dapat digunakan sebagai alat bagi manajer yang berhubungan dengan unit – unit bisnis di perusahaan.
2. Fungsi Eksternal

Fungsi eksternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan. Sebagaimana yang telah SFAC No. 1 jelaskan bahwa pelaporan keuangan memberikan informasi yang bermanafaat bagi investor dan kreditor, dan pemakai lainnya dalam mengambil keputusan investasi, kredit dan yang serupa secara rasional. Informasi tersebut harus bersifat komprehensif bagi mereka yang memiliki pemahaman rasional tentang kegiatan bisnis dan ekonomis dan memiliki kemauan untuk mempelajari informasi dengan cara yang rasional.


Peran akuntansi lingkungan menurut Akbar (2011) adalah membantu manajemen dalam mengatasi masalah lingkungan melalui lima tahap, yaitu (UEPA, 2012) :
1. Sistem akuntansi yang ada saat ini dapat dimodifikasi untuk mengidentifikasi masalah lingkungan dalam hubungannya dengan masalah pengeluaran seperti biaya kemasan, biaya hukum, biaya sanitasi dan biaya lain – lain yang berkenaan denga efek lingkungan.
2. Hal – hal yang negatif dari sistem akuntansi saat ini perlu di identifikasi, seperti masalah penilaian investasi yang belum mempertimbangkan masalah lingkungan.
3. Sistem akuntansi perlu memandang jauh kedepan dan lebih peka terhadap munculnya isu – isu lingkungan yang selalu berkembang.
4. Pelaporan keuangan untuk pihak eksternal dalam proses berubah, seperti misalnya berubah ukuran kerja perusahaan di masyarakat.
5. Akuntansi yang baru dari sisten informasi memerlukan pengembangan seperti pemikiran tentang kemungkinan adanya “eco balance sheet”.
2.2.4 Manfaat Akuntansi Lingkungan
Akuntansi lingkungan secara spesifik menginterpretasikan dan menggabungkan semua biaya lingkungan kedalam laporan keuangan suatu perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan usaha (Student et al., 2021). Manfaat – manfaat menerapkan akuntansi lingkungan adalah sebagai berikut (Student et al., 2021) :


1. Perusahaan dapat memperkirakan biaya dalam memproduksi barang atau jasa, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan dan harga.
2. Sebagai pertanggung jawaban manajer dalam mengidentifikasi biaya –

biaya dalam proses produksi.

3. Sebagai alat kontrol biaya yang membantu manajer dalam mengontrol biaya lingkungan seperti biaya perbaikan maupun pengurangan biaya lingkungan.
4. Biaya lingkungan dan perbaikan kualitas dapat diterapkan secara efektif oleh perusahaan.
5. Dengan diterapkannya akuntansi lingkungan dalam perusahaan, pelaku usaha dapat mencari cara yang inovatif dalam mengurangi biaya lingkungan.
6. Meningkatkan kepedulian perusahaan mengenai isu lingkungan.
7. Penanganan dampak lingkungan akibat kegiatan usaha perusahaan yang baik membuat citra perusahaan baik dimata konsumen, seghingga dapat meningkatkan penjualan barang atau jasa.
2.3. Biaya Lingkungan
2.3.1 Pengertian Biaya Lingkungan
Menurut Hansen dan Mowen (2009) biaya lingkungan dapat disebut biaya kualitas (environmental quality costs). Biaya – biaya yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk atau kualiatas lingkungan yang buruk mungkin terjadi. Biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan dan pencegahan degradasi lingkungan (Anna Sutrisna, 2019). Menurut Tirtakusuma


(2014) biaya lingkungan merupakan biaya – biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengelola dan meningkatkan kualitas serta kinerja lingkungan (Anna Sutrisna, 2019).
Biaya lingkungan adalah dampak, baik moneter atau non-moneter yang terajadi oleh hasil aktifitas perusahaan yang berpengaruh pada kualitas lingkungan (Indrawati & Intan Saputra Rini, 2018). Definisi biaya lingkungan mencakup seluruh biaya – biaya paling nyata(seperti limbah buangan), untuk mengukur ketidakpastian (Indrawati & Intan Saputra Rini, 2018). Menurut Ikhsan (2009) biaya lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan biaya produksi, proses, sistem atau fasilitas penting untuk pengambilan keputusan manajemen yang lebih baik. Biaya lingkungan meliputi biaya internal dan biaya eksternal dan berhubungan dengan seluruh biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kerusakan lingkungan dan perlindungan (Indrawati & Intan Saputra Rini, 2018).
Biaya lingkungan adalah pengeluaran yang muncul karena dampak kegiatan operasional perusahaan terhadap lingkungan. Pada dasarnya, biaya- biaya ini erat kaitannya dengan biaya produk, proses, sistem, atau fasilitas. Memahami hubungan ini sangat penting untuk membantu manajemen membuat keputusan yang lebih baik (Annas Lalo & Muhammad Irwan Nur Hamiddin, 2021). Menurut Wulaningrum&Kusrihandayani (2020) bahwa biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai akibat adanya sistem pengelolaan lingkungan yang buruk disebabkan karena proses produksi perusahaan  yang  buruk  (Wulaningrum  &  Kusrihandayani,  2020).  Biaya


lingkungan mencakup pengeluaran yang timbul dari dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, serta biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi kerusakan akibat limbah operasional. Perusahaan biasanya melaporkan alokasi dana untuk program bina lingkungan dalam laporan tahunan atau keuangan mereka sebagai indikator biaya lingkungan. Untuk mengukur dampaknya, biaya ini sering dihitung dengan membandingkannya dengan laba bersih perusahaan.
2.3.2 Tahap – Tahap Perlakuan Alokasi Biaya Lingkungan Menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan
Perlakuan akuntansi biaya lingkungan berdasarkan pada pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No. 1 Tahun 2010 yang terdiri atas :
1. Identifikasi
Menurut Sukirman & Suciati (2019) identifikasi diperlukan untuk menentukan biaya pengelolaan yang terkait dengan lingkungan. Setelah peristiwa ekonomi ini diidentifikasi, meraka dicatat sebagai jalur aktifitas keuangan perusahaan. Kategori biaya lingkungan berbeda setiap perusahaan yang menyebabkan perlakuan yang berbeda dalam penentuan biaya akuntansi lingkungan (Husni et al., 2022).
2. Pengakuan

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, pengakuan merupakan suatu pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan yang dikemukakan dalam neraca atau laporan laba rugi. Setelah menentukan biaya – biaya yang dikeluarkan, biaya – biaya tersebut dicatat sebagai akun pengeluaran pada saat sejumlah manfaat dan nilai


telah dikeluarkan (Husni et al., 2022). Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 5 Tahun 2010 mengatakan laporan keuangan disusun dengan menggunakan basis akrual, kecuali untuk laporan realisasi anggaran yang disusun dengan basis kas menuju akrual (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, 2010). Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) No.1 Paragraf 84 Tahun 2010 mengatakan definisi pengakuan dalam ilmu akuntansi adalah suatu proses penentuan apakah standar untuk mencatat peristiwa atau kejadian dalam pencatatan akuntansi. Kemudian akan masuk ke dalam akun harta, hutang, modal, pendapatan-LRA, pengeluaran, pembiayaan, pendapatan, dan pengeluaran- LO seperti yang dilaporkan dalam entitas pelapor yang relevan dilaporan keuangan (Pancawati, 2024).
3. Pengukuran
Pengukuran menurut Sukirman & Suciati (2019) adalah penentuan angka atau satuan ukur terhadap suatu objek untuk menunjukkan arti tertentu dari suatu objek (Husni et al., 2022). Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 6 Tahun 2010 mengatakan bahwa Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, 2010) Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) No.1 Paragraf 98 Tahun 2010 mengatakan bahwa pengukuran merupakann proses penetuan nilai moneter untuk setiap item yang diakui dan dimasukkan dalam laporan keuangan (Pancawati, 2024).


4. Penyajian

Biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan lingkungan ditunjukkan pada subbagian umum dan manajemen, bersama dengan biaya unit lain yang sejenis. Karena kurangnya peraturan yang seragam tentang alokasi keuangan lingkungan, pengeluaran dapat disajikan dalam laporan keuangan tahunan dengan nama akun yang berbeda. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 3 Tahun 2010 mengatakan bahwa Penyajian laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan ekonomi, sosial, dan politik dan pada paragraf 4 mengatakan Laporan keuangan yang disajikan terdiri dari:
(a) Laporan Realisasi Anggaran; (b) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih; (c) Neraca; (d) Laporan Operasional; (e) Laporan Arus Kas; (f) Laporan Perubahan Ekuitas; dan (g) Catatan atas Laporan Keuangan (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, 2010). Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No. 1 tentang penyajian laporan keuangan pada paragraf 14 menyebutkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan umum sebagian besar pengguna laporan (Husni et al., 2022). Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) No.1 Paragraf 54 Tahun 2010 mengatakan bahwa laporan keuangan menyajikan dengan benar Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggran Lebih, Neraca, Laporan Operasional (LO),


laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas laporan Keuangan( CaLK) (Pancawati, 2024).
5. Pengungkapan

Informasi akuntansi lingkungan adalah informasi berupa akuntansi lingkungan dan informasi akuntansi lingkungan merupakan jenis pengungkapan sukarela karena tidak ada standar yang mengatur pelaporan keuangan lingkungan. Pengungkapan ini dimaksudkan untuk menunjukkan kepada publik bentuk kegiatan perusahaan sebagai kepedulian sosial dan lingkungan (Husni et al., 2022). Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 7 Tahun 2010 mengatakan bahwa Pengungkapan adalah penyajian informasi dalam laporan keuangan dan/atau catatan atas laporan keuangan (CALK) yang diperlukan agar laporan keuangan tersebut wajar menyajikan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas selama satu periode pelaporan (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, 2010) Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) No.1 Paragraf 53 Tahun 2010 mengatakn bahwa laporan keuangan memberikan informasi lengkap yang dibutuhkan oleh pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pemakai laporan keuangan dapat ditempatkan pada halaman pertama atau depan laporan keuangan atau pada Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) (Pancawati, 2024).
2.3.3 Kategori Biaya Lingkungan Menurut Teori Hansen dan Mowen
Menurut Hansen & Mowen (2009) biaya lingkungan diklasifikasikan dalam 4 (empat) kategori yaitu biaya pencegahan lingkungan (enviromental


prevention costs), biaya deteksi lingkungan (enviromenal detecion costs), biaya kegagalan internal (enviromental internal fuilure costs), dan biaya kegagalan eksternal (enviromental external faulire costs) (Don R. Hansen, 2009). Berikut penjelasan dari masing – masing kategori biaya lingkungan.
1. Biaya pencegahan lingkungan (enviromental prevention costs), adalah biaya – biaya untuk aktifitas yang dilakukan untuk mencegah diproduksi limbah dan/atau sampah yang dapat merusak lingkungan.
2. Biaya deteksi lingkungan (enviromenal detecion costs), adalah biaya – biaya untuk aktifitas yang dilakukan untuk menentukan bahwa produk, proses, dan aktifitas lain di perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. Standar dan prosedur lingkungan yang harus diikuti oleh perusahaan didefinisikan dalam tiga cara:
a) Undang – undang peraturan pemerintah
b) Voluntary standars (ISO 14001) yang dikembangkan oleh standar
International Standars Organization

c) Kebijakan lingkungan yang dikembangkan oleh manajemen.

3. Biaya kegagalan internal (enviromental internal fuilure costs), adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghilangkan dan mengelola pencemaran atau limbah yang dihasilkan. Kegiatan kegagalan internal memiliki satu dari dua tujuan yaitu memastikan bahwa pencemaran dan limbah yang dihasilkan tidak dilepaskan ke lingkungan atau untuk mengurangi tingkat pencemaran yang dilepaskan ke jumlah yang sesuai dengan standar lingkungan.


4. Biaya kegagalan eksternal (enviromental external faulire costs), adalah biaya – biaya untuk aktifitas yang dilakukan setelah melepas limbah atau sampah ke dalam lingkungan. Biaya ini terbagi menjadi dua yaitu biaya kegagalan eksternal yang direalisasi (realized external failure costs) adalah biaya yang dialami dan dibayar oleh perusahaan, biaya kegagalan eksternal yang tidak direalisasikan (unrealized external failure costs) atau biaya sosial disebabkan oleh perusahaan, tetapi dialami dan dibayar oleh pihak – pihak diluar perusahaan.






2.4. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	NAMA PENELITI
	JUDUL PENELITIAN
	METODE PENELTIAN
	HASIL PENELITIAN

	1
	Samsiar, Trisna Sary Lewaru, Fanny M.Anakotta (2020)
	Penerapan Akuntansi Lingkungan	Pada RSUD
Cenderawasih Kabupaten Kepulauan Aru.
	Metode Analisis Kualitatif.
	RSUD Cenderawasih telah melakukan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan limbah dengan baik sesuai dengan KepMenkes No.1204 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan Limbah, Permenkes No. 7 Tahun 2019 Tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit, dan Undang-undang No.32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. RSUD Cenderawasih Kabupaten Kepulauan Aru belum menerapkan akuntansi lingkungan dikarenakan tidak adanya laporan biaya lingkungan dan pencatatan mengenai biaya lingkungan dilakukan  dengan  manual  yaitu
dengan adanya lampiran-lampiran saja (Samsiar et al., 2020).

	2
	Hairul
Anam,
	Penerapan
Akuntansi
	Metode
Deskriptif
	Rumah	Sakit	Umum	Daerah
Dr.kanujoso	Djatiwibowo	Kota




	
	Ramlah (2020)
	Lingkungan	 Pada Rumah	Sakit
Umum	Daerah Dr.Kanujoso Djatiwibowo Kota Balikpapan.
	Kualitatif
	Balikpapan belum menerapkan akuntansi lingkungan, hal itu dikarenakan tidak adanya laporan secara khusus mengenai biaya lingkungan. Biaya lingkungan di rumah sakit disajikan dalam akun administrasi dan umum di sub akunbiaya barang dan jasa. Sehingga tidak mengambarkan informasi akuntansi pada tanggung jawab   rumah   sakit   dalam
mengelola limbah(Anam, 2020).

	3
	Ira Raudataul Jannah, Diah Intan Syahfitri, Denny Hambali (2020)
	Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan		di Rumah Sakit Surya Medika	PKU Muhammadiyah Sumbawa.
	Metode Analisis Kualitatif
	Rumah Sakit Surya Medika PKU Muhammadiyah Sumbawa dalam penyajian laporan keuangannya untuk elemen terkait dengan biaya lingkungan belum tersaji secara eksplisit. Berdasarkan analisis mendalam yang dilakukan oleh peneliti dihasilkan laporan biaya lngkungan di Rumah Sakit Surya Medika PKU Muhammadiyah Sumbawa Sebesar 39,4% yang dapat disandingkan dengan laporan keuangan  Rumah  Sakit  Surya
Medika PKU Muhammadiyah Sumbawa (Jannah, 2020).

	4
	Liana, Agnes Nova (2021)
	Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan Terhadap Pengelolaan Limbah	Sebagai Salah Satu Bentuk Pertanggungjaw aban Sosial (Studi Kasus		Pabrik Singkong Di Dusun
VI	Keluhuran Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur).
	Metode Analisis Deskriptif Komparatif.
	Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa perusahaan sudah sesuai dengan PSAK Paragraf 82 dan 94, mengakui secara benar atas pos biaya pengolahan limbah serta pengukuran biaya pengolahan limbahnya telah sesuai dengan PSAK Nomor 1 Paragraf 10 (Liana
et al., 2021).

	5
	Arther Y. Sela, Herman Kramoy, Lidia M. Mawikere (2019)
	Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan	Pada RSUD	DR.		Sam
Ratulangi Tondano.
	Metode Kualitatif.
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa RSUD Sam Ratulangi dalam mengidentifikasi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses pengelolaan limbah belum maksimal, dikarekan biaya-biaya tersebut masih digabungkan dengan
biaya serumpun (Sela et al., 2019)

	6
	Herwin Salim (2019)
	Penerapan Akuntansi	Biaya
Lingkungan	Pada
	Metode Deskriptif
Kualitatif.
	Hasil	penelitian	ini	adalah menunjukkan bahwa rumah sakit
Sitti	Khadijah	Makassar	telah




	
	
	Rumah Sakit Sitti Khadijah
Muhammadiyah Makassar.
	
	mengelolah limbahnya dengan baik dan sesuai dengan tahap perlakuan
akuntansi biaya pengelolaan limbah (Salim, 2019)

	7
	Baiq Atma Hirdariani, Nur Fitriyah, Adhitya Bayu (2022)
	Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan		di Rumah	Sakit
Umum Daerah Mataram Selama Masa Pandemi Covid-19.
	Metode Deskriptif Kualitatif.
	Hasil penelitian ini adalah RSUD Kota Mataram untuk mengelola limbahnya dikelola secara internal dan eksternal melalui kerjasama dengan pihak ketiga untuk pengangkutan limbah. RSUD Kota Mataram belum menyajikan biaya lingkungan secara eksplisit atau belum menyajikan secara terpisah dengan laporan induk. Biaya lingkungan disajikan pada Biaya
Belanja Barang dan Jasa (Hirdariani, Atma et al., 2022)
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BAB III METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif, penelitian deskriptif Kualitatif yaitu penelitian mendeskripsikan hasil temuannya yang berasal dari data – data yang terkumpul melalui wawancara yang diberikan kepada pihak rumah sakit yang bersangkutan selain itu penulis akan melakukan observasi mengenai situasi lingkungan rumah sakit guna mengetahui apakah penerapan akuntansi lingkungan sudah diterapkan pada lingkungan rumah sakit.
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda di Jl. Palang Merah No.1, Sidodadi, Kec.Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur Kode Pos 75123, dengan waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu sejak 22 Januari 2025 sampai dengan 27 Januari 2025.
3.3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar (Student et al., 2021). Data ini biasanya menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan bagian Instalasi Kesehatan Lingkungan dan Bagian Keuangan Rumah


Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda mengenai pengelolaan limbah B3 dan Penerapan akuntansi lingkungan.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka (Student et al., 2021). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan keuangan Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda.
3.4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ssebagai berikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langung dari objeknya (Student et al., 2021). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini seperti wawancara dengan bagian terkait dengan penelitian ini yaitu Bagian Keuangan dan Instalasi Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain bukan peneliti (Student et al., 2021). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu catatan keuangan Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data – data atau keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Observasi


Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara pengamatan (Student et al., 2021). Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada instansi dengan mengumpulkan data yang bekaitan dengan penelitian ini.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan atau orang yang berpengaruh atau bersangkutan penuh terhadap data atau informasi untuk memenuhi kebutuhan penelitian (Student et al., 2021). Dalam penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait dalam penyusunan penelitian ini.
3. Studi Pustaka

Studi pustaka menurut Zed (2003) adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Student et al., 2021). Studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian ini, dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur – literatur ilmiah.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari sumber manusia atau bukan manusia seperti dokumen ataupun foto (Student et al., 2021). Dalam Penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu dengan foto hal – hal yang berkaitan dengan pengelolaan limbah B3.






3.6. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2014), analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Student et al., 2021). Menurut Ratulangi (2018), metode analisis kualitaitf deskriptif adalah peneliti mendeskripsikan hasil temuannya yang berasal dari data – data yang terkumpul melalui proses observasi di objek penelitian yang kemudian akan dibandingkan dengan metode penerapan akuntansi lingkungan secara teori yang selama ini berkembang di kalangan akademik (Student et al., 2021). Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk memaparkan hasil penelitinnya yang datanya berasal dari Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda untuk mengetahui apakah Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda telah menerapkan akuntansi lingkungan.
Adapun langkah – langkah analisis data dalam penelitian ini menurut model dari Miles dan Huberman (2007), langkah – langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut (Student et al., 2021) :
1. Pengumpulan data (Data collection)


Peneliti mengumpulkan data keuangan mengenai biaya lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda dengan melakukan wawancara maupun observasi. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dari bagian keuangan dan bagian Kesehatan Lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda.
2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti yaitu merangkum, mendeskripsikan, dan memilih data atau informasi yang diperoleh dari responden atau pihak rumah sakit (Student et al., 2021). Dalam tahap ini peneliti melakukan reduksi data untuk pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan data keuangan mengenai biaya lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda.
3. Penyajian Data (Data Display)

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapar dilakukan (Student et al., 2021). Peneliti dalam menyajikan data dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis tahap – tahap perlakuan alokasi biaya lingkungan menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan dan menganalisis kategori biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowen. Peneliti menganalisis perlakuan alokasi biaya lingkungan menurut PSAP Tahun 2010 No.1 Penyajian Laporan Keuangan pada RSUD Abdoel Wahab Sjahranie untuk membandingkan penyajian biaya lingkungan pada laporan


keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie apakah sesuai standar yang berlaku dan peneliti menganalisis kategori biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowen pada biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie bertujuan untuk menilai efisiensi pengelolaan lingkungan dan menilai dampak biaya lingkungan yang dikeleluarkan.
4. Penarikan Kesimpulan (conclusions)

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti dalam proses reduksi data, sesudah data telah terkumpul memadai maka dapat dilakukan analisis sehingga diperoleh kesimpulan apakah Rumah Sakit Umum Abdoel Wahab Sjaharanie Samarinda sudah menerapkan akuntansi lingkungan pada pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)?.


BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie merupakan salah satu dari 2 Rumah Sakit rujukan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dan merupakan Rumah Sakit Rujukan Tertinggi di Kalimantan Timur yang berkedudukan di kota Samarinda. Diresmikan sebagai Rumah Sakit dengan nama RSUD Abdoel Wahab Sjahranie pada tanggal 22 Februari 1986, dimana sebelumnya bernama Landschap Hospital yang dibangun tahun 1933 pada zaman penjajahan Belanda. Saat ini RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Merupakan Rumah Sakit Kelas A pendidikan dengan capaian akreditasi paripurna dari Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS).
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan BLUD dan Permendagri No. 61 Tahun 2007 tentang pedoman teknis pengelolaan keuangan BLUD. Disebutkan bahwa tujuan BLU adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyedian barang dan jasa yang dijual tanpa mengutamakan keuntungan dan dalam melaksanakan kegiatannya didasarkan pada prinsip efesiensi dan produktifitas (Student et al., 2021)
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie memiliki fasilitas lengkap dan berbagai pelayanan kesehatan yang komprehensif untuk medukung kebutuhan medis masyarakat, mulai dari pelayanan rawat inap, rawat jalan, instalasi gawat darurat, hingga berbagai layanan diagnostik dan terapi. Beberapa layanan unggulan yang


dimiliki RSUD Abdoel Wahab Sjaranie meliputi Unit Gawat Darurat (UGD), Poliklinik Spesialis, Instalasi Bedah, Layanan Laboratorium dan Radiologi, Unit Perawatan Intensif (ICU), Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie juga berfungsi sebagai Rumah Sakit pendidikan dan pelatihan bagi para tenaga medis. Rumah sakit ini juga menjadi tempat praktik bagi mahasiswa kedokteran dan profesi kesehatan lainnya dari berbagai intitusi pendidikan.
4.2. Hasil Analisis Data

4.2.1 Deskripsi Pengelolahan Limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) rumah sakit merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional rumah sakit. Limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan operasional di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dibedakan menjadi beberapa kategori jenis limbah B3. Berikut penjelasan masing – masing limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan operasional RSUD Abdoel Wahab Sjahranie :
1) Limbah Infeksius
Limbah infeksius mencakup segala bahan atau benda yang terkontaminasi oleh darah, cairan tubuh, jaringan, alat-alat medis, atau sampah lain yang berasal dari kegiatan perawatan kesehatan dan memiliki risiko menularkan penyakit menular.
2) Limbah Patalogis
Limbah patologis terdiri dari jaringan, organ, bagian tubuh, janin manusia dan bangkai hewan, darah dan cairan tubuh (limbah anatomis)


atau subkategori dari limbah infeksius. Limbah patalogis yang dihasilkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan limbah hasil kegiatan perawatan pasien dari berbagai ruangan seperti ruang rawat inap dan ruang operasi. Limbah yang dihasilkan berupa jaringan tubuh, darah, cairan tubuh, dan organ tubuh.
3) Limbah Benda Tajam

Benda tajam merupakan materi yang dapat menyebabkan luka (baik iris atau luka tusuk), antara lain jarum, jarum suntik, sealpel dan jenis belati, pisau, peralatan infuse, gerjaji, pecahan kaca dan paku. Limbah benda tajam yang dihasilkan dari kegiatan operasional RSUD Abdoel Wahab Sjahranie berupa jarum suntik, jarum cutting (jarum jahit luka), dan pecahan kaca ampoule.
4) Limbah Farmasi
Limbah farmasi mencakup produk farmasi, obat – obatan, vaksin dan serum yang sudah kadaluwarsa, tidak digunakan, tumpah, dan terkontaminasi yang tidak diperlukan lagi dan hanya dibuang dengan tepat. Limbah farmasi yang dihasilkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie adalah obat-obatan yang kadaluwarsa dan kemasan bekas produk farmasi.
5) Limbah Genotoksik
Limbah genotoksik sangat berbahaya dan bersifat mutagenitik, tetragogenik atau karsinogenik. Limbah genotoksik dapat mencakup obat- obatan sitostatik tertentu, muntahan urine atau tinja pasien yang


diterapi dengan obat - obatan sitostatik, zat kimia, maupun radioaktif. Limbah genotoksik yang hasilkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie adalah peralatan laboratorium terkontaminasi B3, limbah dari laboratorium yang mengandung B3, dan limbah terkontaminasi B3
6) Limbah yang Mengandung Logam Berat

Limbah yang mengandung logam berat dalam konsentrasi tinggi termasuk dalam subkategori limbah kimia berbahaya dan biasanya sangat toksik. Limbah yang mengandung logam berat yang hasilkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie berupa limbah peralatan medis yang mengandung logam berat merkuri( Hg) kadmium (Cd), lampu TL, filter udara bekas, dan aki/batrai bekas.
7) Limbah Kemasan Bertekanan

Limbah kemasan bertekanan yang hasilkan kegiatan operasional RSUD Abdoel Wahab Sjahranie adalah tabung, catridge printer, tinta dan tonner.
8) Limbah Radioaktif

Limbah radioaktif mencakup benda padat, cair dan gas yang terkontaminasi radioklida. Limbah radioaktif yang hasilkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie adalah botol infuse, selang infuse, limbah ruang Radiologi, dan limbah instalasi nuklir.
























Dikemas menggunaka n drum

Dikemas menggunaka n drum

Dikemas menggunaka n drum

Dikemas menggunaka n drum

Semua limbah di simpan di TPS limbah B3 dan diberi label limbah B3
Dikemas menggunaka n drum
Sumber limbah B3
Dari kegiatan insinerator menghasilka n slag atau bottom	ash insinerator
Dari kegiatan instalasi radiologi limbah yang dihasilkan yaitu timbal
Dari kegiatan instalasi pengelolahan air limbah(IPAL
)
menghasilaka n sludge IPAL
Dari kegiatan genset menghasilka n limbah
-filter oli bekas
-oli bekas
-lampu TL
-filter udara
-aki bekas
-majun
Dari kegiatan penerangan dan administrasi menghasilak n limbah
-lampu TL
-catridge printer
limbah dikemas menggunaka n kantong plastik warna kuning
Dari kegiatan instalasi
-Rawat Inap
-Rawat Jalan
-Ruang Operasi
-Laboratorium
Dikemas menggunaka n kantong plastik kuning dan dimasukkan kedalam box
Dari kegiatan farmasi limbah yang dihasilakan yaitu	obat kadaluwarsa













Limbah di kirim ke pihak ke 3 (pengumpul atau pengelola limbah B3)


Gambar 4.1 Alur Pengelolahan Limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Sumber: RSUD Abdoel Wahab Sjahranie


4.2.2 Deskripsi Data Keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan rumah sakit milik pemerintah dengan status Badan Layanan Umur Daerah (BLUD). RSUD Abdoel Wahab sjahranie dalam pengelolaan keuangan diberi kewenangan dari pemerintah untuk mengelola keuangannya secara mandiri dan fleksibel, sehingga RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dapat menerapkan sebuah praktik bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terkhususnya masyarakat Kalimantan Timur.
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie sebagai rumah sakit yang berstatus BLUD, dalam penyusunan laporan keuangan mengacu pada beberapa peraturan seperti PERMENDAGRI No. 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umur Daerah dan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 28 Tahun 2010 tentang Kebijakan Sistem Akuntansi Badan Layanan Umur Daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie juga menggunakan aplikasi dari Pemerintah Daerah (PEMDA) yaitu Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) dalam menyusun Laporan Keuangan.
Berikut Laopran Realisasi Anggaran Tahun 2024 RSUD Abdoel Wahab Sjahranie terlampir dalam lampiran 4. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024.


4.2.3 Hasil Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan


1. Identifikasi Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie

Biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mencegah kerusakan lingkungan diakibatkan oleh kegiatan operasi sebuah entitas perusahaan. Kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan perusahaan yang menghasilkan limbah. Sehinggah biaya lingkungan sangat penting bagi sebuah perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar.
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan penyedia layanan kesehatan kepada masyarakat di Kalimantan Timur khususnya di kota Samarinda. Dalam memberikan pelayanan kesehatan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menghasilkan limbah B3. Berdasarkan wawancara dengan Petugas bagian KesLing RSUD Abdoel Wahab Sjahranie yaitu Pak Ade selaku menyatakan bahwa :
“Limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan operasional RSUD Abdoel Wahab sjahranie tidak hanya dikategorikan ke limbah infeksius seperti limbah yang terkontaminasi dengan pasien pada saat kegiatan perawatan kesehatan tetapi juga ada limbah sisa pakai atau habis pakai pada saat kegiatan pelayanan kesehatan di rumah sakit, sebagai contoh oli bekas, batrai/aki bekas, dan catridge printer yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menghasilakn Limbah B3. Kemudian


peneliti menelusuri biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah B3 dengan melakukan wawancara dengan bagian Akuntansi RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dan membandingkan dengan data internal yang dikelola oleh pak Dicky Judo Trilaksono selaku Perencana Ahli Muda Bagian Akuntansi. Berikut biaya-biaya yan dikeluarkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie untuk Biaya Lingkungan:
Tabel 4.1 Biaya Terkait Limbah B3 RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024
	Jenis Limbah
	Macam Biaya

	Limbah B3
	1. Pemeriksaan udara
2. Pemeriksaan uji emisi
3. Pemeriksaan kebisingan
4. Fee sampling untuk pemeriksaan parameter
5. Pemeriksaan mikrobiologi
6. Pemeriksaan kualitas air
7. Pemeriksaan lantai, dinding, alat dapur, dan alat masak
8. Belanja jasa tenaga laboratorium (bayar hutang)
9. Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 yang berizin( abu incenerator)
10. Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 (lampu TL, produk farmasi, bahan kimia kadaluwarsa dll)
11. Benlanja jasa pihak ke 3 untuk sarana umum
12. Belanja jasa yang diberikan kepada pihak ke 3 (bayar hutang)


Sumber : Data diolah peneliti
2. Pengakuan Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie

Pengakuan berkaitan dengan transaksi yang terjadi tercatat atau tidak kedalam sistem pencatatan, sehingga transaksi terebut berpengaruh dalam laporan keuangan sebuah entitas perusahaan. Pengakuan diwujudkan


setelah menentukan biaya-biaya yang dikeluarkan, biaya-biaya tersebut dicatat sebagai akun pengeluaran pada saat sejumlah manfaat dan nilai telah dikeluarkan (Student et al., 2021). RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengakui setiap transaksi yang terjadi menggunakan metode kas basis dimana mengakui biaya ketika kas telah dikeluarkan. Seperti yang dikemukakan oleh pak Dicky Judo Trilaksono selaku Perencana Ahli Muda Bagian Akuntansi:
“Untuk pengakuan biaya kami mengakui setelah kami melakukan transaksi atau pembayaran. Seperti limbah B3 yang dikelola oleh pihak ketiga ketika limbah sudah ditimbang dan dapat diketahui biaya yang ingin dikeluarkan maka akan diajukan kepada kami bagian akuntansi untuk dapat melakukan proses pembayaran kepada pihak ketiga selaku pengelola limbah B3.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam pengakuan akuntansinya menggunakan metode kas basis. Hal itu dapat dikatakan biaya apabila telah terjadi pengeluaran kas, walaupun biaya telah digunakan dan memberikan manfaat tetapi jika belum mengeluarkan kas atau belum terjadi transaksi tunai maka biaya tersebut belum diakui dan tidak ada pencatatan. Sehingga metode tersebut merupakan metode kas basis.
3. Pengukuran Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjaranie
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengukur biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah B3 menggunakan satuan


rupiah melalui biaya yang telah dikeluarkan dari Laporan Realisasi Anggaran dan Belanja. Hal tersebut diutarakan oleh pak Dicky Judo Trilaksono selaku Perencana Ahli Muda Bagian Akuntansi :
“RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam pengukuran biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3 menggunakan satuan rupiah, untuk besaran biaya yang dikeluarkan dapat dilihat dari uang yang dikeluarkan saat itu ataupun anggaran dari tahun sebelumnya.” Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan RSUD Abdoel
Wahab Sjahranie dalam pengukuran biaya lingkungan menggunakan satuan rupiah dengan melihat uang yang dikeluarkan pada saat transaksi maupun anggaran tahun sebelumnya.
4. Penyajian Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie

Penyajian berhubungan dengan bagaimana informasi biaya disajikan dalam laporan keuangan. Dalam penyajian biaya lingkungan di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Belanja dalam akun belanja barang dan jasa. Hal ini diutarakan oleh pak Dicky Judo Trilaksono selaku Perencana Ahli Muda Bagian Akuntansi:
“Penyajian biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3 tidak memiliki laporan tersendiri atau tidak ada laporan biaya lingkungan. Hal ini dikarenakan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan instansi pemerintah dengan status BLUD sehingga memiliki regulasi tersendiri dalam penyusunan laporan keuangan.


Biaya lingkungan disajikan didalam laporan belanja operasi dalam

akun belanja barang dan jasa.”


Berdasarkan hasil wawancara diatas dan data sekunder dapat disimpulkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie tidak memiliki laporan biaya lingkungan namun RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menyajikan biaya lingkungan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Belanja dalam periode satu tahun didalam akun belanja barang dan jasa dengan nomor rekening
5.1.02 .

5. Pengungkapan biaya lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Pengungkapan berhubungan dengan cara menerangkan ataupun
menjelaskan informasi yang dianggap penting dan bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan sebuah entitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dicky Judo Trilaksono selaku Perencana Ahli Muda Bagian Akuntansi mengungkapkan bahwa RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam menjelaskan terkait informasi biaya dalam laporan realisasi anggaran dan belanja RSUD Abdoel Wahab Sjahranie tertuang dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Namun untuk biaya lingkungan pengelolaan limbah B3 belum diungkapkan secara khusus dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).
“CALK RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menjelaskan dan menjabarkan setiap akun dalam laporan keuangan. Namun untuk biaya lingkungan, belum diungkapkan secara khusus dalam CALK RSUD Abdoel Wahab Sjahranie. Biaya lingkungan dikelompokkan


didalam akun belanja barang jasa dalam laporan realisasi anggaran

dan belanja.”

4.2.4 Hasil Analisis Biaya Lingkungan Menurut Hansen dan Mowen
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie telah menerapkan biaya lingkungan, akan tetapi belum disajikan secara khusus dalam laporan keuangan. Hal ini dikarenakan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dalam penyajian laporan keuangan berdasarkan PERMENDAGRI No. 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umur Daerah dan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 28 Tahun 2010 tentang Kebijakan Sistem Akuntansi Badan Layanan Umur Daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, sehingga untuk biaya lingkungan dalam laporan keuangan disajikan kedalam pos akun belanja barang dan jasa dalam Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (LRAPBD). Sebelum melakukan klasifikasi biaya, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.
Tabel 4.2 Identifikasi Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024

	No
	Uraian Transaksi
	Biaya

	1
	Pemeriksaan udara
	Rp.
	58.961.010

	2
	Pemeriksaan uji emisi
	Rp.
	67.044.000

	3
	Pemeriksaan kebisingan
	Rp.
	11.554.000

	4
	Fee sampling untuk pemeriksaan parameter
	Rp.
	10.476.000

	5
	Pemeriksaan mikrobiologi
	Rp.
	111.734.000

	6
	Pemeriksaan kualitas air
	Rp.
	126.846.356

	7
	Pemeriksaan	lantai, dinding, alat dapur dan
masak
	Rp.
	78.208.000

	8
	Belanja	jasa	tenaga	laboratorium	(bayar
hutang)
	Rp.
	319.044.613

	9
	Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 yang
berizin( abu incenerator)
	Rp.
	600.000.000




	10
	Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 (lampu TL, produk farmasi, bahan kimia kadaluwarsa
dll)
	Rp.	600.000.000

	11
	Benlanja jasa pihak ke 3 untuk sarana umum
	Rp. 17.450.000.000

	12
	Belanja jasa yang diberikan kepada pihak ke 3
(bayar hutang)
	Rp.	226.888.500


Sumber: Data diolah Peneliti
Pada proses analisis, peneliti mengklasifikasikan biaya tersebut menurut Hansen dan Mowen, melalui tahap sebagai berikut :
1. Biaya pencegahan lingkungan (enviromental prevention costs)
Biaya pencegahan di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan biaya yang dialokasikan untuk mencegah adanya limbah di lingkungan rumah sakit. Berdasarkan Tabel 4.2 Identifikasi Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024, peneliti menganalisis tidak ada biaya pencegahan lingkungan yang di keluarkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.
2. Biaya deteksi lingkungan (enviromenal detecion costs)
Berdasarkan Tabel 4.2 Identifikasi Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024, peneliti menganalisis untuk biaya deteksi lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie sebagai berikut :
Tabel 4.3 Biaya deteksi lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024

	No
	Uraian Transaksi
	Biaya

	1
	Pemeriksaan udara
	Rp. 58.961.010

	2
	Pemeriksaan uji emisi
	Rp. 67.044.000

	3
	Pemeriksaan kebisingan
	Rp. 11.554.000

	4
	Fee sampling untuk pemeriksaan parameter
	Rp. 10.476.000

	5
	Pemeriksaan mikrobiologi
	Rp. 111.734.000

	6
	Pemeriksaan kualitas air
	Rp. 126.846.356

	7
	Pemeriksaan	lantai, dinding, alat dapur dan masak
	Rp. 78.208.000




Sumber : Data diolah peneliti





3. Biaya kegagalan internal (enviromental internal fuilure costs)

Berdasarkan Tabel 4.2 Identifikasi Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024, peneliti menganalisis untuk biaya lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie sebagai berkut :
Tabel 4.4 Biaya kegagalan Internal RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024
	No
	Uraian Transaksi
	Biaya

	1
	Belanja  jasa  pihak  ke  3  untuk  sarana
umum
	Rp. 17.450.000.000

	2
	Belanja jasa yang diberikan kepada pihak
ke 3 (bayar hutang)
	Rp. 226.888.500


Sumber : Data diolah peneliti
4. Biaya kegagalan eksternal (enviromental external faulire costs)

Berdasarkan Tabel 4.2 Identifikasi Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024, peneliti menganalisis untuk biaya deteksi lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie sebagai berikut :
Tabel 4.5 Biaya kegagalan Eksternal RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024

	No
	Uraian Transaksi
	Biaya

	1
	Belanja	jasa	tenaga	laboratorium	(bayar
hutang)
	Rp. 319.044.613

	2
	Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 yang
berizin (abu incenerator)
	Rp. 600.000.000

	3
	Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 (lampu
TL, produk farmasi, bahan kimia kadaluwarsa dll)
	Rp. 600.000.000


Sumber: Data diolah peneliti

4.3. Pembahasan


4.3.3 Tahap-Tahap Pengalokasian Biaya Lingkungan Menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan
Bedasarkan analisis data diatas untuk tahap-tahap pengalokasian biaya menurut menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan maka dapat dibandingkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengalokasikan biaya lingkungan dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan sebagai berikut:
Tabel 4.6 Perbandingan Alokasi Biaya Menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 dan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie

	No.
	PSAP Tahun 2010
No. 1
	Alokasi Biaya Lingkungan Pada RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
	Keterangan

	1
	Indentifikasi Biaya : identifikasi		diperlukan untuk	menentukan biaya pengelolaan yang terkait			dengan
lingkungan. Setelah peristiwa ekonomi ini diidentifikasi, meraka dicatat sebagai jalur aktifitas	keuangan perusahaan.
	Indentifikasi	Biaya Lingkungan:
RSUD	Abdoel	Wahab Sjahranie			telah
mengeluarkan	biaya
lingkungan	untuk pengelolaan limbah B3.
	Sesuai

	2
	Pengakuan : Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 5 Tahun	2010
mengatakan laporan keuangan	disusun dengan menggunakan basis akrual, kecuali untuk laporan realisasi anggaran yang disusun dengan basis kas menuju akrual.
	Pengakuan	Biaya Lingkungan :
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam pengakuan akuntansinya menggunakan metode kas basis. Hal itu dapat dikatakan biaya apabila telah terjadi pengeluaran kas. Biaya tersebut dialokasikan dalam belanja barang dan jasa.
	Tidak Sesuai

	3
	Pengukuran :
	Pengukuran	Biaya
	Sesuai




	
	Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 6 Tahun	2010
mengatakan    bahwa
Pengukuran adalah proses	penetapan jumlah uang untuk mengakui			dan memasukkan setiap pos dalam		laporan
keuangan.
	Lingkungan :
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie mengeluarkan biaya	lingkungan menggunakan		satuan Rupiah.
	

	4
	Penyajian : Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 3 Tahun	2010
mengatakan    bahwa
Penyajian		laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi				yang bermanfaat bagi para pengguna			dalam menilai akuntabilitas dan	membuat keputusan ekonomi, sosial, dan politik dan pada  paragraf    4
mengatakan Laporan keuangan	yang disajikan  terdiri  dari:
(a) Laporan Realisasi Anggaran; (b) Laporan Perubahan	Saldo Anggaran Lebih; (c) Neraca; (d) Laporan Operasional;		(e) Laporan Arus Kas; (f) Laporan Perubahan Ekuitas; dan (g) Catatan  atas  Laporan
Keuangan.
	Penyajian	Biaya Lingkungan:
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie melaporkan biaya lingkungan ke dalam laporan realisasi anggaran dan belanja dalam akun belanja barang dan jasa.Biaya lingkungan tidak disajikan secara khusus dalam laporan keuangan.
	Sesuai

	5
	Pengungkapan :
	Pengungkapan	Biaya
	Tidak




	
	Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.1 Paragraf 7 Tahun 2010 mengatakn bahwa Pengungkapan adalah	penyajian informasi		dalam laporan	 keuangan dan/atau catatan atas laporan	 keuangan
(CALK)			yang diperlukan agar laporan keuangan		tersebut wajar	menyajikan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas selama satu periode pelaporan.
	Lingkungan :
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie		dalam mengungkapkan informasi mengenai laporan keuangan tertuang dalam Catatan Atas Laporan	Keuangan (CALK). Biaya lingkungan tidak diungkapkan secara khusus pada CALK tetapi hanya di ungkapkan pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA).
	Sesuai


Sumber : Data diolah Peneliti
Pada tahap identifikasi biaya lingkungan, RSUD Abdoel Wahab Sjahranie telah mengidentifikasi biaya-biaya untuk lingkungan dalam pengelolaan limbah B3. Mengenai hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara peneliti dengan bagian terkait. Meskipun dalam data sekunder peneliti tidak menemukan bukti secara khusus pengidentifikasian terkait biaya lingkungan pada laporan keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie telah mengidentifikasi biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3, sesuai dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian laporan keuangan.
Tahap pengakuan pada pengalokasian biaya lingkungan, RSUD Abdoel Wahab Sjahranie tidak sesuai dengan PSAP No. 1 Tentang Penyajian laporan keuangan Tahun 2010. Hal tersebut dibuktikan dalam pengakuan akuntansinya RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menggunkan metode kas basis sedangkann


menurut PSAP No. 1 Tentang Penyajian laporan keuangan Tahun 2010 pengkuan akuntansi menggunkan metode basis akrual.
Tahap pengukuran pada pengalokasian biaya lingkungan, RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengukur biaya lingkungan menggunakan satuan Rupiah, sehingga untuk pengukuran biaya lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie telah sesuai menurut PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian laporan keuangan.
Tahap penyajian pada pengalokasian biaya lingkungan, RSUD Abdoel Wahab Sjahranie telah menyajikan biaya lingkunga sesuai dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian laporan keuangan dikarenakan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam menyajikan biaya lingkungan disajikan didalam laporan realisasi anggaran dalam akun belanja barang dan jasa. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie tidak memiliki laporan biaya lingkungan secara khusus.
Tahap pengungkapan pada pengalokasian biaya lingkungan, RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengungkapkan biaya lingkungan tidak diungkapkan secara khusus didalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) dikarenakan biaya lingkungan tidak dilaporkan secara khusus dan tidak memiliki nomor akun didalam laporan keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie. Berdasarkan penjelasan diatas RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengungkapkan biaya lingkungan tidak sesuai dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian laporan keuangan.
4.3.4 Biaya Lingkungan Menurut Hansen dan Mowen


Berikut tabel kesesuaian kategori biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowen dengan biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.
Tabel 4.7 Tabel Kesesuaian Kategori Biaya Lingkungan Menurut Hansen dan Mowen dengan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024

	No.
	Kategori Biaya
Lingkungan Menurut Hansen dan Mowen
	Biaya Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
	Keterangan

	1
	Biaya
lingkungan
	pencegahan
	Biaya	pencegahan
lingkungan
	Tidak
Sesuai

	2
	Biaya Lingkungan
	Deteksi
	Biaya Deteksi Lingkungan :
· Biaya Pemeriksaan Udara
· Biaya Pemeriksaan Uji Emisi
· Biaya	Pemeriksaan Kebisingan
· Biaya Fee Sampling untuk	Pemeriksaan Parameter
· Biaya	Pemeriksaan Mikrobiologi
· Biaya	Pemeriksaan Kualitas Air
· Biaya	Pemeriksaan Lantai, Dinding, Alat Dapur dan masak
	Sesuai

	3
	Biaya Internal
	Kegagalan
	Biaya Kegagalan Internal:
· Belanja jasa pihak ke 3 untuk sarana umum
· Belanja jasa yang diberikan kepada pihak ke 3 (bayar hutang)
	Sesuai

	4
	Biaya Eksternal
	Kegagalan
	Biaya Kegagalan Eksternal:
· Belanja jasa tenaga laboratorium	(bayar hutang)
· Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 yang berizin (abu incenetaror)
· Penyerahan limbah B3 ke pihak ke 3 (lampu TL, produk farmasi, bahan
	Sesuai




	
	
	kimia kadaluwarsa dll)
	


Sumber : Data diolah Peneliti
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa penerapan biaya lingkungan tahun 2024 pada RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menurut Hansen dan Mowen masih terdapat ketidaksesuaian terkait biaya pencegahan dan biaya kegagalan internal.
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengalokasikan biaya deteksi lingkungan adalah dengan adanya biaya lingkungan yang dikeluarkan seperti yang dijelaskan didalam tabel 4.6 . hal tersebut sesuai dengan teori Hansen dan Mowen mengenai biaya lingkungan untuk biaya deteksi mengetahui kegiatan usahanya telah memenui standar lingkungan.
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengalokasikan biaya kegagalan eksternal adalah dengan adanya biaya lingkungan yang dikeluarakan seperti yang dijelaskan didalam tabel 4.6. Hal tersebut sesuai dengan teori Hansen dan Mowen mengenai biaya lingkungan.


BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis mengenai penerapan akuntansi lingkungan dalam pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie, maka disimpulkan sebagai berikut :
1. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat menghasilkan limbah B3. Limbah B3 yang dihasilkan tidak hanya dikategorikan ke limbah infeksius seperti limbah yang terkontaminasi dengan pasien pada saat kegiatan perawatan kesehatan tetapi juga ada limbah sisa pakai atau habis pakai pada saat kegiatan pelayanan kesehatan di rumah sakit, sebagai contoh oli bekas, batrai/aki bekas, dan catridge printer.
2. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengalokasikan biaya lingkungan tidak sesuai dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dalam tahap pengungkapan tidak sesuai dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian laporan keuangan, laporan biaya lingkungan tidak disajikan secara khusus didalam laporan keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dan tidak diungkapkan informasi mengenai biaya lingkungan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.
3. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam mengalokasikan biaya lingkungan tidak sesuai dengan terori Hansen dan Mowen, hal ini dikarenakan untuk biaya


pencegahan lingkungan dan biaya kegagalan eksternal tahun 2024 tidak ada biaya yang dikeluarkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.


5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat disarankan kepada RSUD Abdoel Wahab Sjahranie agar lebih baik yaitu sebagai berikut :
1. Penulis berharap RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dapat menyusun laporan biaya lingkungan (biaya terkait pengelolaan limbah B3) secara eksplisit dalam laporan keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie untuk memberikan informasi mengenai pengendalian lingkungan dan pengelolaan limbah B3 sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan sesuai dengan PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan.
2. Penulis berharap RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam menyusun laporan biaya lingkungan dapat diklasifikasikan berdasarkan teori Hansen dan Mowen yang terdiri dari Biaya pencegahan lingkungan (enviromental prevention costs), Biaya deteksi lingkungan (enviromenal detecion costs), Biaya kegagalan internal (enviromental internal fuilure costs), Biaya kegagalan eksternal (enviromental external faulire costs).
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara
A. Daftar Pertanyaan Wawancara Bagian KesLing RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
1. Limbah B3 apa saja yang hasilkan oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam kegiatan operasionalnya?
2. Mohon dijelaskan masing – masing dari limbah B3 yang dihasilkan dan contoh limbahnya?
3. Bagaimana proses pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
4. Apakah pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dikelola sendiri atau melibatkan pihak ketiga?
5. Biaya apa saja yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
B. Daftar Pertanyaan Wawancara Bagian Akuntansi RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
1. RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam penyusunan laporan keuangan mengacu pada peraturan apa?
2. Bagaimana RSUD Abdoel Wahab Sjahranie mengeluarkan biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3?
3. Bagaimana laporan terkait mengenai laporan biaya lingkungan di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie apakah memiliki laporan tersendiri?
4. Bagaimana pengakuan biaya lingkungkan terhadap pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
5. Bagaimana pengukuran biaya lingkungkan terhadap pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
6. Bagaimana penyajian biaya lingkungkan terhadap pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
7. Bagaimana pengungkapan biaya lingkungkan terhadap pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?


Lampiran 2. Transkrip dan Koding Wawancara
· Hasil Wawancara demgan Bagian KesLing RSUD Abodoel Wahab Sjahranie
· Profile Narasumber Bagian KesLing
Nama	: M. Ade Wardani Saputra
Jabatan	: Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil

	No.
	Pertanyaan Peneliti
	Jawaban Narasuber

	1
	Selamat Pagi Bapak, sebelumnya saya ucupkan terima kasih karena telah bersedia meluangkan waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian skripsi saya. Baik langsung saja untuk pertanyaan pertama limbah B3 apa saja yang dihasilkan Oleh RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam kegiatan Operasionalnya?
	Iya pagi mas untuk Limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan operasional RSUD Abdoel Wahab sjahranie tidak hanya dikategorikan ke limbah infeksius seperti limbah yang terkontaminasi dengan pasien pada saat kegiatan perawatan kesehatan tetapi juga ada limbah sisa pakai atau habis pakai pada saat kegiatan pelayanan kesehatan di rumah sakit, sebagai contoh oli bekas, batrai/aki bekas, dan catridge printer yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.
Limbah B3 yang dihasilkan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie ada beberapa contohnya:
· Limbah infeksius
· Limbah jarum suntik
· Obat kadaluwarsa
· Peralatan medis yang mengandung logam berat
· Oli bekas
· Lampu TL
Dan untuk lebih lengkapnya mas nanti masnya bisa liat data inventaris Limbah B3 RSUD Abdoel Wahab
Sjahranie.

	2
	Bagaimana proses pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
	Untuk prosesnya setiap ruangan ada jam pengangkutan sampah dalam satu hari ada tiga kali pengangkutan setelah proses pengankutan sampah tersebut dibawa ke TPS internal rumah sakit
nanti limbah dimasukkan pada limbah infeksius untuk durasi waktu hanya 2




	
	
	hari untuk proses pembakaran pada insinerator setelah melalui proses pembakaran menjadi abu yang dinamakan slag atau bottom ash insineraor. Setelah menjadi slag atau bottom ash insinerator akan diangkut
oleh pihak ketiga.

	3
	Apakah pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjaranie dikelola sendiri atau melibatkan pihak ketiga?
	Untuk pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dikelola sendiri dan melibatkan pihak ketiga juga seperti slag atau mottom ash insinerator rumah sakit tidak bisa
mengelola sendiri harus melibatkan pihak ketiga.

	4
	Biaya apa saja yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie?
	Untuk biaya yang dikeluarkan itu seperti biaya petugas, biaya pembelian plastik, dan biaya pemeliharan insinerator. Untuk lebih lengkapnya nanti bisa diliat di Renstra bagian kesling untuk biaya apa saja yang
dikeluarkan.



· Hasil Wawancara demgan Bagian Akuntansi RSUD Abodoel Wahab Sjahranie
· Profile Narasumber Bagian Akuntasi Nama : Dicky Judo Trilaksono, SE. Jabatan  : Perencana Ahli Muda
	No.
	Pertanyaan Peneliti
	Jawaban Narasuber

	1
	Selamat siang Bapak, sebelumnya saya ucuapkan terima kasih karena telah bersedia meluangkan waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian skripsi saya. Baik langsung saja untuk pertanyaan pertama RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam penyusunan laporan keuangan mengacu pada peraturan apa?
	siang mas untuk penyusunan pelaporan keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie mengacu pada peraturan PERMENDAGRI No. 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umur Daerah dan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor
28 Tahun 2010 tentang Kebijakan Sistem Akuntansi Badan Layanan Umur Daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur

	2
	Apakah RSUD Abdoel Wahab
Sjahranie mengeluarkan biaya lingkungan untuk pengelolaan
	Iya mas rumah sakit mengeluarkan
biaya lingkungan, untuk biaya apa saja	yang  dikeluarkan	itu  sesuai




	
	limbah B3?
Jika ada biaya lingkungan apa saja yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah B3?
	usulan dari Bagian KesLing mas.

	3
	Apakah ada laporan terkait mengenai laporan biaya lingkungan di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie? Jika ada apakah memiliki laporan
tersendiri?
	Untuk laporan biaya lingkungan itu ada mas tetapi tidak memiliki laporan tersendiri untuk laporan biaya lingkungan itu masuknya ke
barang dan jasa.

	4
	Bagaimana pengakuan biaya lingkungan terhadap pengelolaan limbah B3?
	untuk pengakuan biaya kami mengakui setelah kami melakukan transaksi atau pembayaran. Seperti limbah B3 yang dikelola oleh pihak ketiga ketika limbah sudah ditimbang dan dapat diketahui biaya yang ingin dikeluarkan maka akan diajukan kepada kami bagian akuntansi  untuk  dapat  melakukan
proses pembayaran kepada pihak ketiga selaku pengelola limbah B3

	5
	Bagaimana pengukuran biaya lingkungan terhadap pengelolaan limbah B3?
	RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam pengukuran biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3 menggunakan satuan rupiah, untuk besaran biaya yang dikeluarkan dapat  dilihat  dari  uang  yang
dikeluarkan saat itu ataupun anggaran dari tahun sebelumnya

	6
	Bagaimana penyajian biaya lingkungan terhadap pengelolaan limbah B3?
	Penyajian biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3 tidak memiliki laporan tersendiri atau tidak ada laporan biaya lingkungan. Hal ini dikarenakan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan instansi pemerintah dengan status BLUD sehingga memiliki regulasi tersendiri dalam penyusunan laporan keuangan. Biaya lingkungan disajikan didalam laporan belanja operasi dalam akun belanja barang
dan jasa.

	7
	Bagaimana pengungkapan biaya lingkungan terhadap pengelolaan limbah B3?
	CALK RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menjelaskan dan menjabarkan setiap akun dalam laporan keuangan. Namun untuk biaya	lingkungan,	belum




	
	
	diungkapkan secara khusus dalam CALK RSUD Abdoel Wahab Sjahranie. Biaya lingkungan dikelompokkan didalam akun belanja barang jasa dalam laporan realisasi
anggaran dan belanja.




· Koding wawancara dengan Bagian KesLing RSUD Abodoel Wahab Sjahranie
	No. Wawancara
	:
	1

	Nama Informan
	:
	M. Ade Wardani Saputra

	Jabatan Pekerjaan
	:
	Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil

	Peneliti
	:
	Yaser Mubarak Syahab

	Jenis Wawancara
	:
	Terstruktur

	Hari/Tanggal
	:
	9 Januari 2025

	Lokasi
	:
	Ruangan Bagian KesLing RSUD Abdoel Wahab
Sjahranie

	Waktu
	:
	10.00 WITA



	No.
	Pernyataan
	Kata Kunci
	Tema

	`1.
	mas untuk Limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan operasional RSUD Abdoel Wahab sjahranie tidak hanya dikategorikan ke limbah infeksius seperti limbah yang terkontaminasi dengan pasien pada saat kegiatan perawatan kesehatan tetapi juga ada limbah sisa pakai atau habis pakai pada saat kegiatan pelayanan kesehatan di rumah sakit, sebagai contoh oli bekas, batrai/aki bekas, dan catridge printer yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan
jika tidak dikelola dengan baik.
	Limbah B3 yang dihasilkan
	Hasil	Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut		PSAP Tahun 2010 No. 1 Penyajian Laporan Keuangan

	2.
	Untuk prosesnya setiap ruangan ada jam pengangkutan sampah dalam satu hari ada tiga kali pengangkutan setelah proses pengankutan sampah tersebut dibawa ke TPS internal rumah sakit nanti limbah dimasukkan pada limbah infeksius untuk durasi waktu hanya 2 hari untuk proses pembakaran pada insinerator setelah melalui proses pembakaran menjadi abu yang dinamakan slag atau bottom ash insineraor. Setelah menjadi slag atau  bottom  ash  insinerator  akan
diangkut oleh pihak ketiga.
	Proses Pengelohan Limbah B3
	Deskripsi Pengelolahan Limbah	B3	di RSUD		Abdoel Wahab Sjahranie

	3.
	Untuk pengelolaan limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dikelola sendiri dan melibatkan pihak ketiga juga seperti slag atau mottom
ash insinerator rumah sakit tidak bisa
	Mengelola sendiri dan melibatkan pihak 3
	Deskripsi Pengelolahan Limbah	B3	di RSUD		Abdoel
Wahab Sjahranie




	
	mengelola sendiri harus melibatkan
pihak ketiga.
	
	

	4.
	Untuk biaya yang dikeluarkan itu seperti biaya petugas, biaya pembelian plastik, dan biaya pemeliharan insinerator. Untuk lebih lengkapnya nanti bisa diliat di Renstra bagian kesling untuk biaya
apa saja yang dikeluarkan.
	Biaya	yang dikeluarkan untuk pengelolaan Limbah B3
	Deskripsi Pengelolahan Limbah	B3	di RSUD		Abdoel Wahab Sjahranie




· Koding wawancara dengan Bagian Akuntansi RSUD Abodoel Wahab Sjahranie

	· No. Wawancara
	:
	2

	Nama Informan
	:
	Dicky Judo Trilaksono, SE.

	Jabatan Pekerjaan
	:
	Perencana Ahli Muda

	Peneliti
	:
	Yaser Mubarak Syahab

	Jenis Wawancara
	:
	Terstruktur

	Hari/Tanggal
	:
	10 Januari 2025

	Lokasi
	:
	Ruangan Bagian Akuntansi RSUD Abdoel Wahab
Sjahranie

	Waktu
	:
	14.00 WITA



	No.
	Pernyataan
	Kata Kunci
	Tema

	1.
	untuk penyusunan pelaporan keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie mengacu pada peraturan PERMENDAGRI No.
79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umur Daerah dan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 28 Tahun 2010 tentang Kebijakan Sistem Akuntansi Badan Layanan Umur Daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah   Pemerintah Provinsi
Kalimantan Timur
	Peraturan	dalam penyusunan pelaporan keuangan.
	Deskripsi Data Keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.

	2.
	Untuk laporan biaya lingkungan itu ada mas tetapi tidak memiliki laporan tersendiri untuk laporan biaya lingkungan itu masuknya ke barang dan jasa.
	Laporan	biaya
lingkungan tidak memiliki laporan tersendiri.
	Hasil	Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut		PSAP Tahun 2010 No.
1	Penyajian
Laporan Keuangan.

	3.
	untuk pengakuan biaya kami mengakui setelah kami melakukan transaksi atau pembayaran. Seperti limbah B3 yang dikelola oleh pihak ketiga ketika limbah sudah  ditimbang
dan dapat diketahui biaya yang ingin  dikeluarkan  maka  akan
	Pengakuan biaya setelah melakukan transaksi.
	Hasil	Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut		PSAP Tahun 2010 No.
1	Penyajian Laporan




	
	diajukan kepada kami bagian akuntansi untuk dapat melakukan proses pembayaran kepada pihak ketiga selaku pengelola limbah
B3
	
	Keuangan.

	4.
	RSUD Abdoel Wahab Sjahranie dalam pengukuran biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3 menggunakan satuan rupiah, untuk besaran biaya yang dikeluarkan dapat dilihat dari uang yang dikeluarkan saat itu ataupun  anggaran  dari  tahun
sebelumnya
	Pengukuran	biaya lingkungan menggunakan satuan rupiah.
	Hasil	Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut		PSAP Tahun 2010 No.
1	Penyajian Laporan Keuangan.

	5.
	Penyajian biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah B3 tidak memiliki laporan tersendiri atau tidak ada laporan biaya lingkungan. Hal ini dikarenakan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie merupakan instansi pemerintah dengan status BLUD sehingga memiliki regulasi tersendiri dalam penyusunan laporan keuangan. Biaya lingkungan disajikan didalam laporan belanja operasi  dalam  akun  belanja
barang dan jasa.
	Penyajian	biaya
lingkungan tidak memiliki laporan tersendiri.
	Hasil	Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut		PSAP Tahun 2010 No.
1	Penyajian Laporan Keuangan.

	6.
	CALK RSUD Abdoel Wahab Sjahranie menjelaskan dan menjabarkan setiap akun dalam laporan keuangan. Namun untuk biaya lingkungan, belum diungkapkan secara khusus dalam CALK RSUD Abdoel Wahab Sjahranie. Biaya lingkungan dikelompokkan  didalam  akun
belanja barang jasa dalam laporan realisasi anggaran dan belanja.
	Biaya		lingkungan belum di ungkapkan secara	khusus	dan biaya		lingkungan dikelompakkan didalam akun belanja barang dan jasa.
	Hasil	Analisis Pangalokasian Biaya Lingkungan Menurut		PSAP Tahun 2010 No.
1	Penyajian Laporan Keuangan.






Lampiran 3. Rincian Biaya yang dikeluarkan untuk Pengelolaan Limbah B3 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Tahun 2024
[image: ]
Sumber : Rsud Abdoel Wahab Sjahranie
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[image: ]Sumber : Rsud Abdoel Wahab Sjahranie

Lampiran 4. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Daerah Tahun 2024 RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
[image: ]
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
[image: ]

Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Wawancara
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[52.03.01 [Belanja Modal Bangunan Gedor, 59 694 560,00 596,694 812,00 100,00] 5.172.458147,00
52,0399 [belanja Modal Gedung dan Bangunan BLUD 241.000.000,00 197382 28125] _ 81.90] 1350315053
[JUMLAH BELANA MODAL 62966.175,663,00] _56490.739.514,25] _89,72] 134.480.164526,11
LAH BELANIA 528.289.009.414,00 8840381733963 95.33] _626.856.162564,97
[SURPLUS/DEFISIT [392.789.025.414,00 )| (329 23935807321 8382] (3145727600406 ]

aartan Timur, 31 Desember 2024
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DINAS KESEHATAN

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH ABDOEL WAHAB SJAHRANIE

Jalan Palang Merah Indonesia Nomor 1, Sidodadi, Samarinda Ulu, Samarinda 75123

Telepon (0541) 744979, 744978, 738070 (Sistem Lacak)
Laman https://rsudaws.co.id; Pos-el kaltim@rsudaws.co.id

Kepada Ytn

Dari
Tanggal
Nomor
Lampiran
Perihal

 Kabag. Keuangan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Kabag. Akuntansi RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Ka. Instalasi Kesehatan Lingkungan RSUD Abdoel Wahab Sjahranie

Kepala Bagian Pendidikan, Pelatihan, & Penelitian RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
22 Januari 2025

*17/Dikiit-Penelitian/1/2025

* Pelaksanaan Izi

enelitian

Sesual surat pemberitahuan dari Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman Nomor: 1124/UN17.1/PL/2024 tanggal
2 Desember 2024, dan Wakil Direktur SDM, Pendidikan, Pelatihan & Peneltian
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 000.9/441/Dikit,
tanggal 15 Januari 2025, perihal sebagaimana tersebut diatas bersama ini kami
sampaikan bahwa: ¢

Kegiatan Peneliian Mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman a.n: .

No Nama Judul
1. | Yaser Mubarak Syahab | Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan pada
NIM. 1901036245 Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) di RSUD Abdul Wahab Sjahranie
. Samarinda

untuk melaksanakan Penelitian di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda;

1. Selama melaksanakan Penelitian, wajib mematuhi ketentuan dan tata tertib
yang berlaku di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda.

2. Penelitian ini telah di review dan telah lolos kaji etik oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) RSUD Abdoel Wahab Sjahranie.

3. Sebelum melaksanakan kegiatan peneliian, agar dapat menyelesaikan
pembayaran sesuai dengan Pergub Nomor 58 Tahun 2013

4. Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti/Mahasiswa waiib didampingi
oleh Ka.Instalasi/Ka.Ruangan/Petugas di tempat pelaksanaan penelitian, dan
tidak mengganggu pelayanan kepada pasien.

5. Surat ini wajib diserahkan ke tempat Penelitian (Ruangan/instalasi). Paling
lambat 5 hari kerja, jika diserahkan melewati 5 hari kerja maka surat ini tidak
berlaku.

6. Khusus penelitian di rekam medik, waktu pengambilan data peneltian berlaku
14 hari kerja.

Demikian kami sampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih
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Judul Penelitian

Nama Mahasiswa
NIM

Fakultas

Program Studi

Dr. Fibri

HALAMAN PENGESAHAN

: Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan pada

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

(B3) di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda

: Yaser Mubarak Syahab

: 1901036245

: Fakultas Ekonomi dan Bisnis

: S1- Akuntansi

Diajukan Untuk Ujian Skripsi/Pendadaran

Menyetujui

Samarinda, 04 — 08 — 2025
Pembimbing,

ur Khairin, S.E,M.S.A. Ak, .CA.,CSP.,CIQaR
NIP. 19850204 200912 2 007

Mengetahui,

Koordinator Program Studi
P S1 — Akuntansi

~

Dr. Fibriyani N airin, S.E.,M.S.A.,Ak.,CA.,CSP.,CIQaR

NIP. 19850204 200912 2 007
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa di dalam naskah skripsi ini tidak
terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar
akademik di suatu Perguruan Timggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini
dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur

penjiplakan, saya bersedia skripsi dan gelar sarjana atas nama saya dibatalkan, serta diproses

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Samarinda, 23 Januari 2026

Mahasiswa

e

Yaser Muban;k Svahab
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